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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan investasi digital, tinjauan literasi 

keuangan digital, dan teknologi keuangan yang dimediasi oleh kearifan lokal. 

Selain itu, penelitian ini menyajikan model dasar baru dalam upaya mengisi 

ruang terbatas pada isu keputusan investasi digital dari penelitian 

sebelumnya. Secara umum, keputusan investasi dipengaruhi melalui 

pendekatan rasional, dalam penelitian ini unsur-unsur budaya filosofis Jawa 

" nastiti dan ati-ati " diuji untuk mengetahui dampaknya terhadap 

pengambilan keputusan investasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara empiris penentuan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan investasi digital dalam tinjauan literasi keuangan digital dan 

teknologi keuangan yang dimediasi oleh kearifan lokal. Selain itu, penelitian 

ini menyajikan model dasar baru dalam upaya mengisi ruang terbatas pada 

isu keputusan investasi digital dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Metode kuantitatif dipilih dalam penelitian ini untuk mewakili 

fenomena keputusan investasi keuangan digital Generasi X, Y dan Z di 

Indonesia. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

dan dikumpulkan, total 207 responden dengan teknik pengambilan sampel 

acak sederhana dan snowball. Berdasarkan temuan penelitian ini, terlihat 

bahwa terdapat pengaruh langsung financial technology dan kearifan lokal 

terhadap keputusan investasi digital, sedangkan literasi keuangan digital 

tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi digital. Pengaruh tidak 

langsung ditunjukkan pada variabel literasi keuangan dan financial 

technology melalui kearifan lokal terhadap keputusan investasi digital. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Digital, Keputusan Investasi Digital, 

Financial Technology, Kearifan Lokal 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi secara 

global dan khususnya di Indonesia 

telah meningkat cukup pesat (Lee et 

al., 2022; Zhu & Wang, 2019). Salah 

satu sektor yang turut beradaptasi 

dengan perubahan perkembangan 

teknologi adalah sektor investasi (Li, 

2018). Aktivitas investasi kini 

difasilitasi oleh perkembangan 

teknologi digital. Investasi keuangan 

berbasis digital mengalami tren 

peningkatan, berbagai platform 

keuangan, terutama di sektor investasi, 

terus berkembang (Myers & Majluf, 

1984). Hal ini dapat dilihat dari 

keberadaan platform investasi online 

yang memungkinkan individu untuk 

berinvestasi langsung melalui 

perangkat masing-masing, serta 

menghilangkan hambatan geografis 

dan menurunkan biaya transaksi 

(Fessler et al., 2020). Seiring dengan 

perkembangan platform investasi 

online, hal ini juga didukung oleh 

Application Programming Interfaces 

(API) yang mempermudah akses ke 

pasar keuangan secara real-time dan 

ketersediaan Robo- Advisor , yaitu 

teknologi yang menggunakan 

algoritma   untuk    memberikan 

rekomendasi investasi secara 

otomatis, yang bertujuan untuk 

mengurangi biaya konsultasi 

perencanaan keuangan profesional 

(Bhatia et al., 2022). 

Keputusan investasi digital adalah 

suatu proses di mana individu atau 

institusi memutuskan untuk 

mengalokasikan dana mereka melalui 

platform digital untuk mewujudkan 

manfaat di masa depan (Bhatia et al., 

2022; Moşteanu et al., 2020; Solanki 

et al., 2019; Wagner, 2024). 

Keputusan seseorang untuk 

melakukan investasi keuangan 

berdasarkan teknologi digital 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

penentu, salah satunya adalah literasi 

keuangan, financial technology, 

efikasi keuangan, persepsi risiko, 

motivasi investasi, dan lain-lain 

(Choung et al., 2023; Li, 2018; Lusardi 

& Mitchell, 2014; Vertakova & 

Plotnikov, 2017). Upaya untuk 

mengetahui faktor penentu keputusan 

investasi digital telah dilakukan 

melalui beberapa studi oleh para 

peneliti sebelumnya. Inkonsistensi dan 

kontroversi dari hasil penelitian 

sebelumnya membuka ruang untuk 



ISSN Cetak: 0853-2516 

ISSN Online: 2620-7451 

Majalah Ilmiah “DIAN ILMU” Vol.25 No.2 April 2026 127 

 

 

membangun konsep dan model dasar 

baru dalam mengisi kesenjangan ini. 

Literasi keuangan digital 

merupakan kemampuan mendasar 

bagi seorang investor, meskipun 

perkembangan teknologi semakin 

meningkat, hal ini masih menyisakan 

masalah dalam pengambilan 

keputusan investasi (Fessler et al., 

2020). Kemudahan dalam menentukan 

investasi secara digital telah 

diakomodasi oleh financial technology 

(Koskelainen et al., 2023; Solanki et 

al., 2019; Wagner, 2024). Literasi 

keuangan digital adalah pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan 

dalam pengambilan keputusan 

keuangan digital yang efektif 

(Deenanath et al., 2019). Seseorang 

yang melek finansial akan lebih 

mampu memahami risiko, menghitung 

potensi keuntungan, dan membuat 

strategi investasi yang lebih tepat 

(Nguyen et al., 2019). Di sisi lain, 

Fintech memfasilitasi proses 

pengambilan keputusan keuangan 

dengan menyediakan alat dan platform 

yang mempermudah akses informasi 

dan transaksi. Misalnya, beberapa 

aplikasi investasi emas digital 

menyediakan analisis perhitungan tren 

fluktuasi harga emas dari waktu ke 

waktu. Hal ini tentu akan 

memudahkan investor untuk 

mengambil keputusan investasi lebih 

cepat dan lebih akurat. Fintech 

berperan dalam menyediakan solusi 

investasi alternatif melalui media 

digital, di mana berbagai platform 

investasi dan keuangan kini telah 

berkembang secara digital (Broby, 

2021; Sangwan et al., 2020). 

Kolaborasi antara kemudahan 

financial technology yang ditawarkan 

dan pemahaman literasi keuangan 

digital yang dimiliki masyarakat, tentu 

akan meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam mengambil 

keputusan investasi digital, secara 

tidak langsung akan berdampak pada 

peningkatan jumlah investor yang 

berinvestasi melalui media digital. 

Melalui kolaborasi keduanya, seorang 

investor mampu mengidentifikasi 

risiko, menghitung potensi 

keuntungan, memahami produk 

investasi digital, dan mampu 

menggunakan platform yang tersedia 

untuk menentukan keputusan 

keuangan. Jadi, jika investor mahir 

dalam kedua hal ini, hal itu akan 

memengaruhi setiap keputusan 

investasi digital. 
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Di sisi lain, di Indonesia, 

khususnya di pulau Jawa, terdapat 

konsep filosofi kearifan lokal, yaitu: 

“nastiti lan ati-ati”. Konsep ini 

merupakan filosofi masyarakat Jawa 

dalam menjalankan kehidupan sehari-

hari (Tiara et al., 2021). Hal ini juga 

dapat diinterpretasikan dan 

diimplementasikan dalam 

pengambilan keputusan seseorang 

dalam menentukan investasi. Dalam 

berinvestasi, individu perlu “nastiti”, 

yang berarti berhati-hati dalam 

mengalokasikan sumber daya pribadi, 

dan perlu “ati-ati”, yang berarti 

berhati-hati atau waspada dalam 

mempertimbangkan semua aspek yang 

telah direncanakan sebelum 

mengambil keputusan untuk 

berinvestasi. Secara tidak langsung, 

filosofi melalui perantara kearifan 

lokal dapat menjadi pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan 

investasi individu baik secara 

konvensional maupun digital. 

Emas merupakan salah satu 

komoditas investasi keuangan 

alternatif yang tumbuh cukup 

signifikan di masyarakat Indonesia. 

Mengingat emas merupakan salah satu 

instrumen investasi berisiko rendah 

dan  diklasifikasikan  sebagai  aman, 

serta memiliki tren positif dalam 

ketahanannya menghadapi volatilitas 

pasar di tengah gejolak ekonomi 

global dan geopolitik yang tidak pasti. 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi dan digitalisasi di berbagai 

sektor, investasi emas juga turut serta 

dalam inovasi berbasis digital. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

fenomena permasalahan yang saat ini 

terjadi, penelitian ini berupaya 

membangun model dasar baru untuk 

mengisi ruang kosong penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk berkontribusi pada ilmu 

pengetahuan dan menghasilkan solusi 

baru terkait permasalahan dalam 

pengambilan keputusan investasi 

digital melalui konsep kearifan lokal 

berdasarkan literasi keuangan digital 

dan financial technology di sektor 

emas. Selain berkontribusi sebagai 

referensi untuk penelitian lebih lanjut, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman perspektif 

baru. Tidak hanya rasional dalam 

pengambilan keputusan investasi, 

tetapi juga terdapat faktor emosional 

melalui kearifan lokal, filsafat Jawa 

(nastiti). ati-ati (sebagai pedoman 

dalam bertindak dan mengambil 

keputusan)  juga  berdampak  pada 
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penentuan keputusan investasi secara 

digital. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori (TAM) 

Model Penerimaan Teknologi 

(Technology Acceptance Model/TAM) 

adalah model yang berguna untuk 

memprediksi dan menjelaskan 

bagaimana pengguna teknologi 

menerima dan menggunakan teknologi 

yang berkaitan dengan pekerjaan 

mereka . Teori ini menjelaskan 

(Marangunić & Granić, 2015)perilaku 

pengguna teknologi informasi 

berdasarkan kepercayaan, sikap, niat, 

dan hubungan perilaku pengguna . 

Persepsi pengguna akan menentukan 

sikap terhadap penggunaan teknologi 

dan lebih jelas menggambarkan 

kegunaan dan kemudahan penggunaan 

teknologi tersebut. Dalam investasi 

digital, kegunaan yang dirasakan 

berarti seberapa besar investor percaya 

bahwa platform digital atau fintech 

akan membantu investor membuat 

keputusan investasi yang lebih baik 

(Solanki et al., 2019). Jika investor 

melihat bahwa teknologi investasi 

digital mempermudah akses informasi 

pasar, menganalisis data, dan 

mengeksekusi transaksi, mereka lebih 

cenderung menggunakannya (Wagner, 

2024). Semakin mudah suatu teknologi 

digunakan, semakin besar 

kemungkinan  orang  akan 

mengadopsinya. Dalam investasi 

digital, kemudahan penggunaan yang 

dirasakan berkaitan dengan antarmuka 

pengguna yang intuitif, aksesibilitas 

platform investasi, dan kemudahan 

eksekusi transaksi dan manajemen 

portofolio (Bhatia et al., 2022). 

Investasi keuangan adalah 

pengorbanan sejumlah sumber daya 

yang diukur dalam uang, untuk 

memperoleh keuntungan di masa depan 

(Bhatia et al., 2022). Investasi dapat 

dialokasikan ke sektor riil atau sektor 

keuangan (Myers & Majluf, 1984). 

Keputusan investasi dapat diartikan 

sebagai bagaimana individu 

mengalokasikan sumber daya keuangan 

mereka ke dalam instrumen investasi 

(Lin & Smith, 2007). Secara umum, 

tingkat pengembalian dan risiko adalah 

dasar utama untuk menentukan 

keputusan investasi. Keputusan 

investasi digital adalah sikap individu 

dalam membuat pilihan untuk 

berinvestasi secara digital (Wagner, 

2024). Investor yang memiliki 

kemampuan memahami literasi 

keuangan dan financial technology tentu 
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akan mampu mengidentifikasi risiko 

dan menghitung potensi investasi, 

sehingga investor tersebut mampu 

membuat keputusan investasi dengan 

cepat dan akurat, terutama dalam 

konteks investasi digital seperti emas 

digital di berbagai platform keuangan 

dan investasi. 

Literasi  keuangan     digital   dan 

pengambilan keputusan investasi digital 

Literasi keuangan digital adalah 

kemampuan           pengetahuan, 

keterampilan,   sikap,   dan  perilaku 

individu dalam mengelola keuangan 

secara  digital, untuk   meningkatkan 

kualitas    pengambilan   keputusan 

keuangan     demi      meningkatkan 

kesejahteraan mereka (Koskelainen et 

al., 2023; Lusardi & Mitchell, 2011). 

Kemampuan mengumpulkan berbagai 

informasi,    untuk lebih  memahami 

pengelolaan sumber daya keuangan 

demi meningkatkan kesejahteraan, perlu 

dimiliki oleh setiap orang (Choung et 

al., 2023; Lusardi & Mitchell, 2014). 

Pemahaman   tentang     produk    dan 

layanan  keuangan  digital,  serta 

pengendalian risiko keuangan digital 

akan memudahkan  individu  dalam 

memilih dan menentukan keputusan 

investasi (Solanki et al., 2019). 

Financial technology dan pengambilan 

keputusan investasi digital 

Financial technology adalah 

bentuk inovasi layanan keuangan 

berbasis teknologi yang mengubah 

pola perilaku keuangan konvensional 

menjadi digital (Freedman, 2006). Hal 

ini berdampak pada peningkatan 

berkelanjutan sistem keuangan, 

produk keuangan, layanan keuangan, 

dan model bisnis baru (Abad-Segura et 

al., 2020). Efektivitas dan efisiensi 

adalah hal utama yang ditawarkan oleh 

financial technology ini. Transparansi, 

keamanan, dan keandalan sistem 

financial technology berdampak 

positif pada keberlanjutan kegiatan 

ekonomi di masyarakat, serta 

meningkatkan keputusan investasi 

(Solanki et al., 2019). 

Kearifan lokal dan keputusan 

investasi digital 

Kearifan lokal, seperti prinsip 

nastiti (hati-hati) dan ati-ati (waspada) 

dari filsafat Jawa, memainkan peran 

penting dalam membentuk cara individu 

mengambil keputusan, termasuk dalam 

konteks investasi digital. Nastiti dan ati-

ati adalah kearifan lokal berupa konsep 

filosofis Jawa dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

mengambil tindakan yang berkaitan 
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dengan ekonomi (Tiara et al., 2021). 

Prinsip ini selalu diterapkan dengan baik 

sejak zaman dahulu hingga sekarang. 

Nastiti mengajarkan seseorang untuk 

teliti dalam menganalisis informasi 

sebelum mengambil keputusan. Dalam 

investasi digital, hal ini diterapkan 

dengan melakukan analisis mendalam 

sebelum berinvestasi pada produk 

keuangan tertentu, seperti mempelajari 

tren pasar, membaca laporan keuangan, 

dan menggunakan analisis teknikal dan 

fundamental. Sikap nastiti 

mengarahkan investor untuk 

mengambil langkah-langkah yang 

terukur dan berbasis data. Prinsip ati-ati 

menekankan kewaspadaan dan 

kesadaran risiko. Dalam investasi 

digital, ini berarti menghindari risiko 

yang berlebihan dan selalu 

mempertimbangkan potensi kerugian 

sebelum mengambil keputusan. Sikap 

ati-ati Sikap ini dapat diterapkan dengan 

mengurangi risiko, misalnya melalui 

diversifikasi portofolio atau hanya 

berinvestasi pada instrumen yang 

memiliki tingkat risiko yang dapat 

dikelola. Prinsip-prinsip nastiti dan ati-

ati ini dapat meningkatkan ketahanan 

investor terhadap volatilitas dan risiko 

pasar digital yang seringkali bergejolak, 

memungkinkan mereka untuk membuat 

keputusan yang lebih bijak dan 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Kearifan lokal ini dapat bertindak 

sebagai penyeimbang terhadap 

perkembangan pesat financial 

technology yang terkadang mendorong 

tindakan impulsif atau spekulatif. 

Namun, hal ini masih sangat relevan dan 

tepat di era modern. Dalam menentukan 

keputusan investasi digital, tentu saja, 

hal itu tidak terlepas dari aspek 

psikologis emosional individu, kearifan 

lokal yang diwakili oleh “nastiti dan ati-

ati” dapat menunjukkan perannya 

dalam mengoptimalkan keputusan 

investasi digital. 

 

III. METODE 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah generasi X, Y, 

dan Z pengguna platform keuangan 

investasi emas digital di Indonesia. 

Pemilihan sampel penelitian 

menggunakan teknik campuran, yaitu 

simple random sampling dan snowball 

sampling. Pemilihan sampel acak 

dilakukan dengan meminta 

rekomendasi kepada beberapa 

responden baru yang memiliki 

karakteristik serupa untuk menjadi 

responden berikutnya. 



ISSN Cetak: 0853-2516 

ISSN Online: 2620-7451 

Majalah Ilmiah “DIAN ILMU” Vol.25 No.2 April 2026 132 

 

 

Data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner yang telah 

disusun melalui WhatsApp dan 

menggunakan media Google Form. 

Sebanyak 207 responden diperoleh 

yang telah berkontribusi mengisi 

kuesioner yang telah disebarkan. 

Angka ini menunjukkan bahwa jumlah 

responden telah memenuhi ambang 

batas minimum untuk perhitungan 

sampel, yaitu 139 responden. Terdapat 

beberapa pengujian instrumen dan 

pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini melalui model 

persamaan struktural. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

IV.I HASIL PENELITIAN 

Berikut ini adalah hasil pengujian 

empiris yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, yang mengkaji 

pengaruh literasi keuangan digital dan 

financial technology terhadap 

pengambilan keputusan investasi 

digital melalui kearifan lokal. 

 

 

Gambar 1. Hasil pengolahan data 

Smart PLS 

 

Faktor pemuatan menunjukkan 

seberapa kuat suatu item indikator 

mengukur konstruk yang 

mendasarinya. Menurut (J. J. F. Hair et 

al., 2021; Henseler et al., 2009), nilai 

faktor pemuatan lebih besar dari 0,70 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% 

varians suatu indikator dapat 

dijelaskan oleh konstruk laten yang 

mendasarinya. Nilai ini menunjukkan 

bahwa indikator tersebut memiliki 

kemampuan yang baik untuk 

mengukur konstruk tersebut. Ketika 

nilai faktor pemuatan suatu indikator 

lebih besar dari 0,70, ini menunjukkan 

validitas konvergen yang baik, artinya 

indikator tersebut sangat berkorelasi 

dengan konstruk yang diukurnya. 

Sebaliknya, jika nilai faktor pemuatan 

di bawah 0,70, ini mungkin 

menunjukkan bahwa indikator 

tersebut tidak cukup kuat untuk 

mewakili konstruk dan harus 

dipertimbangkan untuk dihapus guna 
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meningkatkan kualitas model 

pengukuran. 

Reliabilitas & validitas 

Tabel 1. Reliabilitas dan validitas 
 

 Alfa 
        Cronbach  

rho_A CR AVE 

Literasi 

Keuangan 
Digital 

0,715 0,717 0,824 0,539 

Keputusan 

Investasi 

Digital 

0,827 0,83 0,874 0,536 

Financial 
Technology 

0,78 0,787 0,85 0,531 

Kearifan 
 lokal  

0,816 0,818 0,867 0,520 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa setiap item variabel dinyatakan 

reliabel (konsisten). Sedangkan AVE 

adalah rata-rata variasi setiap item 

pengukuran yang terkandung dalam 

variabel tersebut. Seberapa jauh variabel 

secara keseluruhan dapat menjelaskan 

variasi dalam item pengukuran. Ukuran 

ini menggambarkan  seberapa baik 

validitas konvergen. Nilai AVE >= 0,50. 

Dalam penelitian  ini,   terlihat 

bahwa nilai AVE setiap variabel lebih 

dari  0,50,   yang berarti  item-item 

tersebut valid. Selain itu (J. F. Hair et 

al., 2019), nilai AVE akar untuk suatu 

konstruk harus lebih besar daripada 

korelasi antar konstruk lainnya. Jika 

nilai AVE akar lebih besar daripada 

korelasi   antar   konstruk,  ini 

menunjukkan validitas  diskriminan 

yang baik, artinya konstruk tersebut 

lebih   mampu     menjelaskan 

indikatornya sendiri daripada konstruk 

lainnya. 

Kriteria Fornell lacker 

Tabel 2. Validitas diskriminan 
 

 Keputusan 

Investasi 
       Digital  

Literasi 
Keuangan 
Digital  

Financial 
Technolo 
gy  

Kearif 
an 
lokal  

Keputusan 
Investasi 
Digital 

 

 
0,734 

   

Literasi 
Keuangan 
Digital 

 
0,266 

 
0,732 

  

Financial 
Technology 0,454 0,441 0,729 

 

Kearifan 
 lokal  0,39  0,369  0,401  0,721  

Berdasarkan kriteria Fornell 

Lacker, akar AVE dari Keputusan 

Investasi Digital (0,734) lebih tinggi 

daripada korelasinya dengan Literasi 

Keuangan Digital (0,732), Financial 

Technology (0,729) dan Kearifan 

Lokal (0,721), sehingga evaluasi 

validitas diskriminan berdasarkan 

kriteria Fornell Lacker dapat diterima. 

Path coefficients 

Tabel 3. Path coefficients 
 

 
 

 
   

 

Original 

Sample 
(O)  

 

Sample 

Mean 
(M)  

 

Standard 

Deviation 
(STDEV)  

T 

Statistics 

(|O/STD 
EV|)  

 
 

 
P Values  

Literasi Keuangan 

Digital -> 
Keputusan 
Investasi Digital 

 
 

 
0.025 

 
 

 
0.029 

 
 

 
0.078 

 
 

 
0.316 

 
 

 
0.752 

Literasi Keuangan 

Digital -> Kearifan 
lokal 

 
0.263 

 
0.264 

 
0.077 

 
3.418 

 
0.001 

Financial 
Technology -> 
Keputusan 
Investasi Digital 

 

 
0.34 

 

 
0.34 

 

 
0.075 

 

 
4.55 

 

 
0.000 

Financial 
Technology -> 
Kearifan lokal 

 
0.281 

 
0.293 

 
0.075 

 
3.744 

 
0.000 

Kearifan lokal -> 
Keputusan 

 Investasi Digital  
 
0.223  

 
0.228  

 
0.077  

 
2.897  

 
0.004  



ISSN Cetak: 0853-2516 

ISSN Online: 2620-7451 

Majalah Ilmiah “DIAN ILMU” Vol.25 No.2 April 2026 134 

 

 

Jika nilai p < 0,05 atau statistik t > 

1,652 maka terdapat pengaruh 

signifikan antar variabel. Berdasarkan 

tabel koefisien jalur, diketahui sebagai 

berikut: Pertama, tidak ada pengaruh 

Literasi Keuangan Digital terhadap 

Keputusan Investasi Digital, dengan 

statistik t (0,316 < 1,652) atau nilai p 

(0,752 > 0,050). Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis pertama dalam 

penelitian ini ditolak, padahal 

hipotesis pertama yang diajukan 

adalah bahwa literasi keuangan digital 

memengaruhi keputusan investasi 

digital. Kedua, pengaruh Literasi 

Keuangan Digital terhadap Kearifan 

Lokal adalah (0,263) dan signifikan 

dengan statistik t (3,418 > 1,652) atau 

nilai p (0,001 < 0,050). Hipotesis 

diterima, setiap perubahan pada 

variabel Literasi Keuangan Digital 

signifikan terhadap perubahan pada 

Kearifan Lokal. Hal ini sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan bahwa literasi 

keuangan digital memengaruhi 

kearifan lokal. Ketiga, pengaruh 

Financial Technology terhadap 

Keputusan Investasi Digital adalah 

(0,340) dan signifikan dengan statistik 

t (4,550>1,652) atau nilai p 

(0,000<0,050). Hipotesis diterima 

bahwa setiap perubahan pada variabel 

Financial Technology akan signifikan 

dalam mengubah Keputusan Investasi 

Digital. Hal ini sesuai dengan hipotesis 

yang diajukan bahwa financial 

technology memengaruhi keputusan 

investasi digital. Keempat, pengaruh 

financial technology terhadap 

Kearifan Lokal adalah (0,281) dan 

signifikan dengan statistik t 

(3,744>1,652) atau nilai p 

(0,000<0,050). Hipotesis diterima, 

setiap perubahan pada variabel 

financial technology signifikan 

terhadap perubahan Kearifan Lokal. 

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan bahwa Financial Technology 

memengaruhi kearifan lokal. Kelima, 

pengaruh Kearifan Lokal terhadap 

Keputusan Investasi Digital adalah 

(0,233) dan signifikan dengan statistik 

t (3,897>1,652) dan nilai p 

(0,005<0,050). Hipotesis diterima, 

setiap perubahan pada variabel 

Kearifan Lokal berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan 

Keputusan Investasi Digital. Hal ini 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan 

bahwa kearifan lokal memengaruhi 

keputusan investasi digital. 

Total indirect effect 

Tabel 4. Total indirect effect 
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 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

(|O/STD 
                       EV|)  

R R Square 
P   Square Adjusted  
Values  Keputusan Investasi 

Digital 0,239 0,228 
Literasi Keuangan 

Digital  -> 
    Kearifan lokal 0,215 0,208 

Keputusan Investasi      

Digital 0.059 0.059 0.027 2.21 0.028 

Literasi Keuangan 
Digital  -> 

    R Square menggambarkan 

Kearifan Lokal pengaruh variabel eksogen secara 
Financial Technology 
-> Keputusan 

Investasi Digital 
 
0.063 

 
0.067 

 
0.03 

 
2.112 0.035 keseluruhan terhadap variabel 

Financial Technology 
-> Kearifan Lokal 

    
endogen lainnya. Berdasarkan (Chin, 

Kearifan Lokal -> 
Keputusan Investasi 
Digital 

    
1998)nilai (Henseler et al., 2009)R 

 

Jika nilai p < 0,05 atau statistik t > 

1,652 maka terdapat pengaruh antar 

variabel yang signifikan. Berdasarkan 

tabel Pengaruh Tidak Langsung, 

diketahui bahwa pengaruh tidak 

langsung antara Literasi Keuangan 

Digital terhadap Keputusan Investasi 

Digital melalui Kearifan Lokal adalah 

(0,059) dan signifikan dengan statistik 

t (2,210 > 1,652) atau nilai p (0,028 < 

0,050). Studi ini juga menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh tidak 

langsung variabel Financial 

Technology terhadap Keputusan 

Investasi Digital melalui Kearifan 

Lokal sebesar (0,063), dan signifikan 

dengan statistik t (2,112 > 1,652) atau 

nilai p (0,035 < 0,050). Hal ini 

menunjukkan bahwa Kearifan Lokal 

merupakan variabel mediasi. 

R 2 

 

Tabel 5. R 2 

Kuadrat sebesar 0,67 (tinggi), 0,33 

(sedang), dan 0,19 (lemah), hasil 

perhitungan di atas menunjukkan 

bahwa nilai R² dari Keputusan Investasi 

Digital sebesar 0,239 dan Kearifan 

Lokal sebesar 0,215 diklasifikasikan 

sebagai moderat dalam 

menggambarkan pengaruh variabel 

model struktural secara keseluruhan 

pada penelitian ini. 

F 2 

 

Tabel 5. F2 
 

Literasi 
Keuangan 

Digital 

Keputusan 
Investasi 

Digital 

Financial 
Technolo 

gy 

Kearif 
an 

Lokal 

Literasi 
Keuangan 

Digital 

 

0.025 
  

0.07 

Keputusan 

Investasi 
Digital 

   

Financial 
Technology 

0.112  0.08 

Kearifan 
 Lokal  

0.052 
  

 

Interpretasi nilai ukuran efek F2 

(J. J. F. Hair et al., 2021)adalah 

(Henseler et al., 2009)0,02 (rendah), 

0,15  (sedang),  0,35  (besar).  Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai F² Kearifan Lokal terhadap 

Keputusan Investasi Digital adalah 

0,052, yang berarti Kearifan Lokal 

terhadap Keputusan Investasi Digital 

memiliki pengaruh sedang dalam 

menjelaskan model struktural. Nilai F² 

Literasi Keuangan Digital dan 

Financial Technology terhadap 

Keputusan Investasi Digital masing-

masing sebesar 0,025 dan 0,112 berarti 

pengaruhnya lemah dan sedang dalam 

menjelaskan model struktural, 

sedangkan Literasi Keuangan Digital 

dan Financial Technology terhadap 

Kearifan Lokal menunjukkan 

pengaruh sedang dalam menjelaskan 

model struktural dengan nilai F² 

masing-masing sebesar 0,070 dan 

0,080. 

Effect Size 

Interpretasi nilai statistik efek 

mediasi upsilon (v) mengacu pada 

rekomendasi, yaitu 0,175 (efek 

mediasi tinggi), 0,075 (efek mediasi 

sedang), 0,010 (efek mediasi rendah) 

(Ogbeibu et al., 2021). Berdasarkan 

pengolahan data dalam penelitian ini, 

menunjukkan bahwa Kearifan Lokal 

dalam memediasi efek tidak langsung 

Literasi Keuangan Digital dan 

Financial   Technology   terhadap 

Keputusan Investasi Digital tinggi 

yaitu 1,190 dan 1,398. 

 

IV.II PEMBAHASAN 

Melalui pengujian empiris yang 

telah dilakukan, terlihat bahwa literasi 

keuangan digital tidak memiliki 

dampak langsung pada keputusan 

investasi digital. Dapat 

diinterpretasikan bahwa 

meningkatnya pemahaman literasi 

keuangan digital oleh responden tidak 

berdampak pada meningkatnya 

keputusan investasi digital yang 

dilakukan oleh responden tersebut, 

terutama pada investasi komoditas 

emas di beberapa platform investasi 

digital. Sementara itu, pengaruh 

Financial Technology terhadap 

keputusan investasi digital dapat 

diterima. Dapat diinterpretasikan 

bahwa meningkatnya kemudahan 

berinvestasi melalui Financial 

Technology akan berdampak pada 

meningkatnya keputusan investasi 

digital pada komoditas emas dalam 

penelitian ini. Di sisi lain, literasi 

keuangan digital dan financial 

technology keduanya memiliki 

pengaruh langsung pada kearifan 

lokal. Kedua variabel tersebut 

berperan dalam meningkatkan aspek 
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filosofis kearifan lokal. Dengan 

literasi keuangan digital yang baik, 

akan meningkatkan kewaspadaan 

dalam berinvestasi, dan kemudahan 

berinvestasi melalui berbagai platform 

financial technology akan 

meningkatkan ketepatan dalam 

memilih investasi yang tepat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengaruh langsung kearifan 

lokal dengan indikator “ nastiti dan 

ati-ati ” berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan investasi 

digital pada responden dalam 

penelitian ini. Literasi keuangan 

memberikan pengetahuan dasar 

tentang investasi, tetapi tanpa sikap 

filosofi Jawa berupa Nastiti (hati-hati) 

dan Ati- ati (kehati-hatian), keputusan 

investasi digital mungkin kurang hati-

hati atau terlalu spekulatif dalam 

mengambil keputusan investasi. Oleh 

karena itu, prinsip-prinsip kearifan 

lokal membantu mengarahkan 

investor untuk mengambil keputusan 

yang lebih bijak dan sesuai dengan 

situasi yang ada. Hal ini didasarkan 

pada esensi kearifan lokal yang 

dimaksud, yaitu memberikan 

pemahaman tentang kehati-hatian dan 

ketelitian dalam mengambil keputusan 

investasi, khususnya dalam investasi 

komoditas emas berbasis digital. Hal 

ini juga dapat diartikan bahwa 

meningkatnya pemahaman responden 

terhadap filosofi kearifan lokal akan 

meningkatkan kepercayaan diri 

mereka dalam mengambil keputusan 

investasi melalui media digital. Di sisi 

lain, kearifan lokal mengarahkan 

individu untuk lebih berhati-hati 

dalam mengelola risiko yang ada di 

dunia investasi digital, yang dikenal 

dengan volatilitas dan risiko teknisnya 

yang tinggi. Dengan prinsip nastiti dan 

ati-ati , investor lebih selektif dalam 

memilih aset digital dan lebih 

memperhatikan keamanan investasi 

dan manajemen risiko. Dalam 

penelitian ini, terdapat pengaruh tidak 

langsung literasi keuangan digital 

terhadap keputusan investasi digital 

melalui kearifan lokal dan financial 

technology terhadap keputusan 

investasi digital melalui kearifan lokal. 

Hal ini menunjukkan bahwa kearifan 

lokal mampu menjadi variabel mediasi 

dalam model yang dibangun dalam 

penelitian ini, dan menjawab hipotesis 

yang diajukan. Temuan ini menambah 

pemahaman baru pada literatur bahwa 

kearifan lokal dapat menghubungkan 

pengaruh tidak langsung antara literasi 

keuangan  digital  dan  financial 
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technology dengan keputusan 

investasi digital. Dalam konteks 

penelitian ini, filosofi kearifan lokal 

memberikan lapisan tambahan yang 

memiliki dampak penguatan tidak 

langsung pada literasi keuangan dan 

financial technology dalam membuat 

keputusan yang lebih bijaksana, 

terutama dalam konteks masyarakat 

yang masih memegang nilai-nilai 

tradisional seperti di Indonesia. 

 

V. PENUTUP 

V.I KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi di atas 

yang telah dilakukan pada seluruh 

responden dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

dalam penelitian ini ditolak dan 

sisanya diterima. Literasi keuangan 

digital tidak berpengaruh terhadap 

keputusan investasi digital dalam 

penelitian ini, sedangkan financial 

technology berpengaruh positif 

terhadap keputusan investasi digital. 

Selain itu, baik literasi keuangan 

digital maupun financial technology 

menunjukkan perannya dalam 

mempengaruhi aspek filosofis 

kearifan lokal. Di sisi lain, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

kearifan  lokal  mampu  memediasi 

literasi keuangan digital dan financial 

technology terhadap keputusan 

investasi digital, dalam upaya 

meningkatkan keputusan investasi 

digital pada komoditas emas. 

 

V.II SARAN 

Hasil penelitian ini memberikan 

ruang untuk dieksplorasi kembali 

melalui studi empiris lebih lanjut oleh 

peneliti dimasa mendatang. Hal ini 

dapat dilakukan pada objek dan subjek 

yang berbeda dengan topik yang 

serupa, dan peneliti selanjutnya dapat 

membangun konsep dengan model 

dasar baru untuk memberikan solusi 

baru terhadap masalah yang berkaitan 

dengan kesenjangan dalam keputusan 

investasi digital. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi pembaca untuk dapat 

menentukan keputusan dalam 

berinvestasi melalui platform digital. 
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